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 Abstract: The small-scale chip (keripik) entrepreneurs in Candiwatu 

Village, Pacet District, continue to face challenges related to business 

legality, branding, and digital marketing. This community service 

program aims to enhance the knowledge and skills of these micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) through assistance in obtaining 

Business Identification Numbers (NIB) and Home Industry Food Permits 

(PIRT), product branding training, and the use of social media and e-

commerce for digital marketing. The implementation method adopts a 

participatory approach through observation, training, and intensive 

mentoring. The results indicate a significant improvement in the 

partners' understanding and business practices, such as the appearance 

of product labels, creation of digital business accounts, and active efforts 

in online product promotion. This program demonstrates that a digital-

based empowerment strategy can effectively build MSME 

competitiveness in the era of digital transformation. 
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Abstrak 

Pelaku UMKM keripik di Desa Candiwatu, Kecamatan Pacet, masih menghadapi tantangan dalam aspek 

legalitas usaha, branding, dan pemasaran digital. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM melalui pendampingan dalam pengurusan Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dan PIRT, pelatihan branding produk, serta pemanfaatan media sosial dan e-commerce untuk digital 

marketing. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi, pelatihan, serta 

pendampingan intensif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan praktik usaha 

mitra, seperti kemunculan label produk, akun bisnis digital, serta upaya aktif dalam memasarkan produk secara 

daring. Program ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan berbasis digital mampu membangun daya saing 

UMKM di era transformasi digital. 

Kata Kunci: UMKM, legalitas usaha, branding, digital marketing, pendampingan, Desa Candiwatu. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat desa merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini ditunjang dengan adanya pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh sivitas akademik sebagai penerapan dari Tri Dharma 

perguruan tinggi. Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini tidak hanya sekedar pemenuhan 

peran mahasiswa sebagai sivitas akademik saja, namum pengabdian ini bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan bersama dan mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang tertera 

dalam Pembukaan Undang- undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Dari tujuan 

tersebut, maka dengan menerapkan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN), Kegiatan ini tidak 
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hanya bertujuan sebagai media pembelajaran kontekstual, tetapi juga sebagai kontribusi konkret 

mahasiswa dalam membangun masyarakat berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

aplikatif (Pikal et al., 2024) selain itu mahasiswa diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam 

mengenali dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh warga desa. Salah satu 

tantangan yang dihadapi yakni, program digitalisasi dan sosilisai tentang perizinan usaha (NIB 

dan PIRT) yang belum optimal, menjadikan beberapa UMKM keripik di Desa Candiwatu 

belum memiliki surat ijin usaha dan label yang sah di produknya. 

Desa Candiwatu terletak di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, saat ini dengan 

minimnya informasi akan legalitas usaha dan branding produk Desa Candiwatu menghadapi 

permasalahan yang cukup serius terkhususnya pada UMKM keripik. Dimana masih banyak 

pelaku UMKM di desa tersebut masih belum memiliki surat ijin usaha resmi seperti NIB dan 

PIRT, serta label produk yang memenuhi standar kualitas dan informasi yang berlaku. Kondisi 

ini tidak hanya menghambat peningkatan harga jual dan nilai tambah produk, tetapi juga 

membatasi akses pasar dan mengurangi kepercayaan konsumen (Hasyim et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa pendampingan intensif melalui program KKN Tematik 

dalam pengurusan legalitas usaha—termasuk NIB, PIRT, dan label produk—berhasil 

meningkatkan daya saing dan kredibilitas UMKM desa. Proses ini melibatkan metode 

partisipatif sehingga pelaku usaha memahami prosedur dan manfaatnya secara langsung 

(Priwanda et al., 2025). Dari kegiatan KKN ini, akan dilakukan beberapa kali pendampingan 

guna mengontrol dan memantau akan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengurusan 

legalitas usahan dan branding produk. 

Tujuan dari pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nata (KKN) di Desa Candiwatu, adalah 

untuk memberdayakan pelaku UMKM melalui pendekatan holistic dimana dalam pendekatan 

ini mencakup beberapa hal yakni legalitas usaha, penguatan branding produk dan 

pengembangan digital marketing. Dalam hal legalitas usaha, pelaku UMKM akan dibantu 

dalam proses pengurusan legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Pangan 

Industri Rumah Tangga (PIRT). Legalitas tersebut terbukti memberikan perlindungan hukum 

serta memudahkan UMKM dalam mengakses pembiayaan maupun kerjasama dengan mitra 

distribusi yang lebih luas (Muhammad Anasrulloh et al., 2023). Dengan menerapkan pendekatn 

tersebut, kegiatan KKN ini tidak hanya berdampak positif bagi mahasiswa namun uga akan 

berdampak pada kesejahteraan UMKM local serta Desa Candiwatu itu sendiri. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi dan observasi awal melalui 
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survei lapangan terhadap pelaku UMKM keripik di Desa Candiwatu. Pada tahap ini, tim 

menggali kondisi riil usaha untuk menemukan permasalahan utama, seperti ketiadaan legalitas 

usaha, lemahnya pemahaman branding produk, serta minimnya pemanfaatan pemasaran digital. 

Hasil observasi ini menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan mitra sekaligus arah intervensi 

program agar sesuai dengan kondisi dan potensi UMKM setempat. 

Tahap berikutnya adalah perencanaan dan pelaksanaan program yang disusun secara 

sistematis dan bertahap. Perencanaan mencakup pelatihan legalitas usaha (NIB dan PIRT), 

penguatan branding melalui desain kemasan, serta pemasaran digital melalui media sosial dan 

e-commerce. Pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi pentingnya legalitas usaha sebagai 

perlindungan hukum dan peningkatan kepercayaan konsumen. Selanjutnya, dilakukan 

pelatihan pembuatan akun media sosial bisnis dan toko online untuk memperluas jangkauan 

pasar, disertai pembekalan strategi konten dan interaksi dengan konsumen. Tahap akhir 

pelaksanaan berupa simulasi penggunaan WhatsApp Business dan Canva guna meningkatkan 

kemampuan mitra dalam komunikasi bisnis dan pembuatan materi promosi secara mandiri. 

Tahap terakhir adalah pendampingan, monitoring, dan evaluasi program. 

Pendampingan dilakukan secara intensif selama kegiatan berlangsung, dengan pemantauan 

berkala setiap minggu serta pemberian umpan balik untuk memastikan materi diterapkan 

dengan baik. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara langsung kepada mitra 

UMKM guna mengukur tingkat pemahaman serta perubahan perilaku usaha, khususnya pada 

aspek legalitas, branding, dan pemasaran digital. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar 

perbaikan dan pengembangan program agar memberikan dampak yang berkelanjutan bagi 

UMKM. 

3. HASIL 

Koordinasi awal dilakukan dengan aparat desa dan pelaku UMKM keripik di Desa 

Candiwatu, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Proses ini mencakup 

pengumpulan data pelaku usaha, identifikasi kebutuhan terkait legalitas, branding, dan 

digital marketing, serta penjadwalan kegiatan sosialisasi dan pendampingan. Persiapan 

juga meliputi penyusunan materi edukatif berupa modul sederhana, slide presentasi, 

serta simulasi pengurusan NIB dan PIRT. Koordinasi berjalan baik karena adanya 

dukungan aktif dari pihak desa dan keinginan kuat pelaku UMKM untuk berkembang. 

Koordinasi awal dilakukan dengan aparat desa dan pelaku UMKM keripik di Desa 

Candiwatu, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Proses ini mencakup 
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pengumpulan data pelaku usaha, identifikasi kebutuhan terkait legalitas, branding, dan 

digital marketing, serta penjadwalan kegiatan sosialisasi dan pendampingan. Persiapan 

juga meliputi penyusunan materi edukatif berupa modul sederhana, slide presentasi, 

serta simulasi pengurusan NIB dan PIRT. Koordinasi berjalan baik karena adanya 

dukungan aktif dari pihak desa dan keinginan kuat pelaku UMKM untuk berkembang. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Sosisalisasi Secara Pribadi Kepada Mitra 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan pelaku UMKM dengan cara 

mengunjungi langsung ke rumah mitra. Materi yang disampaikan mencakup pentingnya 

legalitas usaha (NIB dan PIRT), langkah-langkah pengurusan izin usaha, dasar-dasar 

branding dan pembuatan label, strategi pemasaran digital sederhana menggunakan 

WhatsApp Business dan media sosial. Sosialisasi dilakukan secara interaktif, dilengkapi 

dengan praktik langsung, seperti simulasi pendaftaran NIB secara online. 
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Tanggapan mitra sangat positif. Pelaku UMKM merasa terbantu karena sebagian 

besar belum memahami prosedur legalitas maupun strategi pemasaran. Antusiasme 

ditunjukkan melalui banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta minat untuk langsung 

mengajukan dokumen legalitas usahanya. Mitra bahkan mulai membuat akun bisnis di 

media sosial usai pelatihan. Keterlibatan langsung mahasiswa KKN dalam 

mendampingi tiap pelaku usaha juga menambah semangat dan rasa percaya diri peserta. 

Gambar 2. Pelaksanaan Pembuatan Akun OSS dan NIB 

Hasil konkret dari kegiatan ini adalah UMKM telah berhasil mendaftar dan 

mencetak NIB, buku panduan terkait dengan pembuatan NIB dan PIRT telah diberikan 

kepada mitra UMKM yang telah didaftarkan dalam Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

dan terciptanya kesadaran akan pentingnya legalitas dan branding dalam pengembangan 

usaha. 

Meskipun kegiatan berjalan lancar, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 

yakni rendahnya literasi digital sebagian peserta menyebabkan kesulitan saat praktik 

penggunaan laptop atau HP untuk pengurusan izin online, akses internet yang tidak 

stabil menjadi hambatan saat mengakses laman OSS (Online Single Submission) untuk 

pembuatan NIB, dan waktu pelaksanaan yang terbatas, mengingat kegiatan KKN 
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memiliki jadwal singkat, sehingga pendampingan tidak dapat dilakukan secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang. Sebagian pelaku usaha juga memiliki keterbatasan 

dalam hal membaca dan menulis, sehingga kami selaku pelaksana program kerja harus 

mengajarkan kepada mitra. 

4. DISKUSI 

Pentingnya legalitas usaha bagi UMKM tidak dapat diabaikan karena merupakan fondasi 

utama dalam menunjang keberlangsungan UMKM secara jangka panjang. Dengan memiliki 

dokumen legal seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan izin PIRT, pelaku UMKM tidak hanya 

memperoleh legitimasi hukum, tetapi juga membuka peluang untuk menjalin kerja sama 

dengan distributor, retail modern, maupun akses pembiayaan perbankan. Menurut Muhammad 

Anasrulloh et al. (2023), pendampingan dalam proses perizinan legalitas usaha secara 

signifikan meningkatkan kredibilitas usaha dan membangun kepercayaan pelanggan terhadap 

produk lokal. Di Desa Candiwatu, hambatan terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 

kurangnya pengetahuan prosedural dan akses terhadap informasi mengenai pengurusan 

legalitas ini. Penguatan branding produk sebagai identitas pasar juga menjadi elemen krusial 

dalam meningkatkan daya saing. Branding bukan sekadar logo atau kemasan, tetapi mencakup 

seluruh persepsi konsumen terhadap suatu produk. Branding yang kuat mampu memberikan 

nilai tambah terhadap produk UMKM, termasuk keripik, sehingga meningkatkan daya saing di 

pasar lokal maupun digital. Hasyim et al. (2023) menyatakan bahwa strategi branding yang 

efektif pada produk UMKM mencakup elemen visual (desain kemasan), narasi produk 

(storytelling), dan konsistensi identitas merek yang diperkuat melalui media digital. Di Desa 

Candiwatu, upaya branding masih minim, terlihat dari tidak adanya label produk, informasi 

gizi, serta tidak adanya diferensiasi visual yang menarik. 

Penerapan digital marketing menjadi solusi krusial dalam menjangkau pasar yang lebih 

luas dengan biaya yang relatif rendah. Platform seperti Instagram, Facebook, hingga 

marketplace seperti Tokopedia atau Shopee menjadi jembatan antara pelaku UMKM dan calon 

konsumen di luar desa. Pikal et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing 

berbasis media sosial untuk pelaku UMKM desa mampu meningkatkan visibilitas produk 

hingga 75%. Sayangnya, kurangnya literasi digital menjadi penghalang utama pelaku UMKM 

untuk mengoptimalkan strategi ini. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) berpotensi besar sebagai sarana pemberdayaan 

masyarakat desa, terutama dalam hal edukasi dan pendampingan UMKM. Priwanda et al. 

(2025) menekankan bahwa keberhasilan program KKN sangat dipengaruhi oleh pendekatan 
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partisipatif dan keberlanjutan kegiatan, bukan sekadar intervensi sesaat. Dengan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam program ini, pelaku UMKM seperti Bapak Jajang akan mendapatkan 

bimbingan langsung, mulai dari legalitas, desain label, hingga manajemen akun bisnis media 

sosial. Integrasi antara branding dan legalitas dalam strategi pemasaran digital menjadi 

pendekatan yang semakin relevan di era digital saat ini. Produk yang memiliki legalitas resmi 

dan branding yang kuat, serta dipromosikan melalui media digital yang tepat, akan membentuk 

persepsi positif di benak konsumen. Hal ini secara langsung berkaitan dengan peningkatan trust 

(kepercayaan) dan willingness to buy (keinginan membeli) dari konsumen. Dalam penelitian 

oleh Lestari et al. (2022), dijelaskan bahwa konsumen lebih tertarik pada produk UMKM yang 

menampilkan legalitas (seperti logo PIRT atau NIB di kemasan) serta informasi asal-usul dan 

cerita di balik produk. Elemen storytelling ini memperkuat daya tarik emosional konsumen dan 

menjadikan branding lebih autentik. 

Tantangan dalam implementasi program tetap menjadi aspek yang perlu diperhatikan, 

karena kegiatan pendampingan seperti KKN tidak terlepas dari berbagai hambatan. Tantangan 

tersebut meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur seperti akses internet 

yang lambat, serta keterbatasan waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

berbasis adaptasi lokal dan pemberdayaan secara bertahap. Solusi yang dapat diadopsi antara 

lain penyusunan modul pelatihan sederhana yang dapat dipelajari secara mandiri oleh pelaku 

UMKM, kolaborasi dengan dinas koperasi dan UMKM untuk keberlanjutan program setelah 

KKN berakhir, serta mendorong kader desa menjadi fasilitator lokal pendampingan usaha. 

Penerapan teknologi tepat guna dan pemilihan media digital yang familiar bagi pelaku UMKM 

seperti WhatsApp Business juga dapat mempercepat proses adaptasi digital (Ardiani & 

Nugraha, 2021). 

5. KESIMPULAN 

Program optimalisasi branding, digital marketing, dan legalitas usaha bagi pelaku 

UMKM keripik di Desa Candiwatu telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas mitra dalam menjalankan usahanya. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, 

pelaku UMKM mampu memahami pentingnya legalitas usaha seperti NIB dan PIRT, serta 

mulai menerapkan teknik branding dan promosi secara digital. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pendampingan berkelanjutan dapat membangun kemandirian UMKM dalam 

memasarkan produknya secara lebih luas, memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan nilai 

jual produk. Diharapkan, keberlanjutan program ini dapat didukung oleh kolaborasi antara 

pihak perguruan tinggi, pemerintah desa, dan dinas terkait untuk membentuk ekosistem 
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pemberdayaan UMKM berbasis digital yang berkelanjutan. 
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